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ABSTRAK 

Kebisingan lingkungan dari transportasi di area pendidikan menimbulkan ancaman 

yang signifikan terhadap lingkungan belajar dan kesehatan masyarakat. Perancangan 

ini berfokus pada perancangan strategi pengurangan kebisingan untuk distrik 

pendidikan Banyumanik, Kota Semarang, khususnya kebisingan transportasi. 

Perancangan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kebisingan, menilai 

dampaknya terhadap kegiatan akademik, dan mengusulkan langkah-langkah mitigasi 

yang efektif. Pengumpulan data melibatkan pengukuran kebisingan langsung di 

berbagai titik dalam zona pendidikan, dilengkapi dengan survei volume lalu lintas 

untuk memahami sumber utama kebisingan. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis terhadap standar kebisingan nasional (SNI 8427:2017) untuk menentukan 

tingkat masalah. Temuan awal menunjukkan bahwa tingkat kebisingan di beberapa 

area melebihi batas yang diizinkan, sehingga menyebabkan potensi gangguan dalam 

konsentrasi, komunikasi, dan kesejahteraan secara keseluruhan bagi siswa dan 

fakultas. Berdasarkan temuan-temuan ini, studi ini mengusulkan rencana 

pengurangan kebisingan yang komprehensif yang mencakup penerapan penghalang 

kebisingan. Barier terpilih untuk kawasan Pendidikan adalah barier menggunakan 

vegetasi alami yaitu bambu pringgodani (Bambuga Sp), bambu pringgodani 

(Bambuga Sp) dapat mereduksi kebisingan 14,7 dB, dari perhitungan bilangan 

Fresnel dan atenuasi kebisingan dapat mereduksi 14,41 dB-15,88 dB. Desain 

penghalang kebisingan mempertimbangkan faktor-faktor seperti ketinggian, dan 

penempatan untuk memaksimalkan penyerapan dan pemantulan suara.  

  

Kata kunci : kebisingan transportasi, reduksi kebisingan, kawasan pendidikan, Bambu 

Pringgodani, Banyumanik Semarang 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Environmental noise from transportation in educational areas poses a significant 

threat to the learning environment and public health. This study focuses on designing 

a noise reduction strategy for the Banyumanik educational district, Semarang City, 

specifically transportation noise. The study aims to identify noise levels, assess their 

impact on academic activities, and propose effective mitigation measures. Data 

collection involved direct noise measurements at various points within the 

educational zone, complemented by traffic volume surveys to understand the main 

sources of noise. The collected data were then analyzed against the national noise 

standard (SNI 8427:2017) to determine the extent of the problem. Initial findings 

indicate that noise levels in some areas exceed permissible limits, causing potential 

disruptions in concentration, communication, and overall well-being for students and 

faculty. Based on these findings, this study proposes a comprehensive noise reduction 

plan that includes the implementation of noise barriers. The selected barrier for the 

Education area is a barrier using natural vegetation, namely pringgodani bamboo 

(Bambuga Sp), pringgodani bamboo (Bambuga Sp) can reduce noise by 14.7 dB, 

from the calculation of Fresnel numbers and noise attenuation can reduce 14.41 dB-

15.88 dB. The design of the noise barrier considers factors such as height, and 

placement to maximize sound absorption and reflection. 

Keywords: transportation noise, noise reduction, education area, Pringgodani 

Bamboo, Banyumanik Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Semarang terletak antara garis 6°50’ - 7°10’ Lintang Selatan dan garis 

109°35 - 110°50’ Bujur Timur. Dibatasi sebelah Barat dengan Kabupaten Kendal, 

sebelah Timur dengan kabupaten Demak, sebelah Selatan dengan kabupaten 

Semarang dan sebelah Utara dibatasi oleh Laut Jawa. Kota Semarang juga memiliki 

salah satu kampus favorit di kalangan pelajar, yaitu Universitas Diponegoro. 

Adanya Universitas sebagai pusat pendidikan memacu perkembangan pemukiman 

dan perniagaan, serta perkembangan di sektor transportasi. Semakin bertambahnya 

jumlah penduduk dan transportasi di Kota Semarang menyebabkan peningkatan 

berbagai aktivitas diwilayah tersebut. 

Tercatat dalam data Badan Pusat Statistik Kota Semarang bahwa jumlah 

penduduk Kota Semarang pada tahun 2023 berjumlah 1.649.740 dan pada tahun 

2024 berjumlah 1.708.833 jiwa, Sebagai akibat dari semakin banyaknya 

perkembangan penduduk ini tentu saja berdampak pada meningkatnya pergerakan 

dan berbagai kebutuhan. Salah satu permasalahannya yang ditimbulkan akibat dari 

adanya peningkatan jumlah penduduk ini adalah kebisingan lingkungan yang bisa 

menghasilkan dampak negatif terhadap kesehatan maupun non kesehatan.  

Pesatnya perkembangan kota Semarang menyebabkan kebutuhan sarana 

transportasi meningkat. Meningkatnya volume kendaraan dan kecepatan kendaraan 

tentu menimbulkan dampak terhadap lingkungan sekitar berupa kebisingan lalu 

lintas yang dapat memberikan dampak kebisingan, salah satu sektor yang 

berdampak yaitu pada sektor pendidikan. 

Pada Tugas Akhir ini lokasi Tugas Akhir terpilih adalah tiga sekolah di 

kecamatan Banyumanik, yaitu SDN Pedalangan 01, SMAN 9, dan SD Antonius 02. 

Lokasi ini dipilih karena arus kendaraan saat rush hour dapat menghasilkan 

kebisingan yang mengganggu jam pelajaran siswa serta tenaga pendidik. 

Berdasarkan alasan tersebut, rancangan dan saran akan diberikan untuk pihak 

sekolah, pemerintah, serta masyarakat untuk mengendalikan kebisingan yang 

bertujuan menciptakan lingkungan yang bebas dari kebisingan. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada tugas Akhir ini adalah: 

1. Semakin meningkatnya jumlah penduduk Kota Semarang semakin 

padat pemukiman wilayah tersebut. 

2. Aktivitas penduduk akan meningkat, menyebabkan frekuensi 

kebisingan meningkat. 

3. Kebisingan yang disebabkan oleh kendaraan bermotor yang tidak 

dikehendaki karena tidak sesuai dengan waktu dan ruang sehingga 

dapat menyebabkan gangguan. 

4. Kebisingan saat rush hour atau jam berangkat kerja dan jam pulang 

kerja tidak dapat dihindari karena banyak pusat perkantoran yang 

terletak di daerah Kota Semarang 

5. Tingkat kebisingan didaerah kawasan pendidikan Kota Semarang 

diindikasi melebihi tingkat baku mutu kebisingan dan dapat 

menimbulkan permasalahan kesehatan dan ketidaknyamanan siswa 

sekolah sekitar. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana  tingkat kebisingan lingkungan di daerah Kecamatan 

Banyumanik, Kota Semarang? 

2. Bagaimana solusi terbaik untuk mereduksi kebisingan lingkungan yang 

terjadi di kawasan pendidikan Kecamatan Banyumanik, Kota 

Semarang? 

3. Bagaimana penyebaran tingkat Kebisingan pada kawasan pendidikan 

Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Rumusan tujuan pada tugas akhir ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat kebisingan lingkungan di area Kota Semarang. 
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2. Merancang strategi untuk mereduksi tingkat kebisingan yang terjadi di 

kawasan pendidikan daerah Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang. 

3. Memetakan tingkat kebisingan pada kawasan pendidikan Kecamatan 

Banyumanik, Kota Semarang. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup Tugas Akhir ini dibatasi pada: 

1. Lokasi Tugas Akhir adalah tiga Sekolah di Kecamatan Banyumanik, 

yaitu SDN Pedalangan 01, SMAN 9, dan SD Antonius 02. 

2. Tugas Akhir yang dilakukan meliputi pengukuran tingkat kebisingan 

berdasarkan titik ukur yang ditetapkan. 

3. Tingkat kebisingan yang dikaji adalah tingkat kebisingan ekuivalen dan 

tingkat kebisingan siang sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan. 

4. Objek penelitian merupakan tingkat kebisingan yang terjadi di sekolah 

terpilih yang mengganggu kenyamanan dan kesehatan pembelajaran 

siswa sehingga dapat memetakan tingkat kebisingan yang terjadi di Kota 

Semarang. 

5. Pengukuran tingkat kebisingan diukur berdasarkan waktu pengukuran 

yang tercantum pada lampiran II Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

No. Kep-48/MENLH/11/1996. 

6. Variabel Independen dalam Tugas Akhir ini adalah tingkat kebisingan 

lingkungan, variabel dependennya adalah tingkat kebisingan yang 

ditimbulkan dari sektor kendaraan di Kota Semarang. Selain variabel-

variabel tersebut, variabel lainnya tidak dikaji dalam tugas akhir ini. 

1.6 Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya Tugas Akhir ini adalah: 

1. Hasil dari Tugas Akhir ini dapat memberikan saran dan rancangan bagi 

pemerintah setempat sehingga dapat melakukan tindakan lebih lanjut 
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untuk mereduksi kebisingan yang terjadi di kawasan Pendidikan daerah 

Kota Semarang. 

2. Kegunaan untuk mahasiswa adalah penyusunan strategi ini bermanfaat 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa, serta sebagai 

bentuk implementasi dari penyusunan strategi pengendalian/reduksi 

kebisingan. 
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